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PENERAPAN KARAKTER PEDULI SOSIAL DALAM KEGIATAN KLUB 
MOTOR (Studi Kasus pada Anggota Organisasi  Pesantenan Pecinta              
Otomotif Kota Pati) 
 
  Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan karakter peduli sosial, 
kendala yang dihadapi dalam penerapan karakter peduli sosial, dan solusi yang 
dilakukan untuk mengatasi kendala dalam penerapan karakter peduli sosial dalam 
kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi  Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini 
berupa penerapan karakter peduli sosial dalam kegiatan klub motor pada anggota 
organisasi  pesantenan pecinta otomotif Kota Pati. Subjek dalam penelitian ini 
diantaranya ketua klub motor dan anggota organisasi  pesantenan pecinta otomotif Kota 
Pati. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah interaktif yang meliputi 
wawancara,  observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan dua macam triangulasi, yang pertama triangulasi sumber data  dan 
triangulasi teknik atau metode pengumpulan data. Teknik analisis data  dalam penelitian 
ini menggunakan model interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pelaksanaan 
karakter peduli sosial dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi  Pesantenan 
Pecinta Otomotif Kota Pati, meliputi: Memperlakukan orang lain dengan sopan santun, 
Mau berbagi, Mampu bekerja sama, Mau terlibat dalam kegiatan masyarakat. 2) 
Kendala yang dihadapi dalam penerapan karakter peduli sosial dalam kegiatan Klub 
Motor pada Anggota Organisasi  Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati, meliputi: 
Faktor Intern, terdiri dari kurangnya motivasi dalam diri anggota, dan kurangnya 
semangat dalam diri anggota. Faktor Ekstern, terdiri dari faktor lingkungn keluarga dan 
Faktor lingkungan masyarakat. 3) Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala 
dalam penerapan karakter peduli sosial dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota 
Organisasi  Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati, meliputi: pemberian pengarahan 
yang berisi pesan tentang pentingnya bersikap sopan dan santun kepada orang lain, 
pemberian pengarahan yang berisi pesan tentang pentingnya sifat berderma kepada 
orang lain, pemberian hukuman, dan pemberian tanggung jawab dan menumbuhkan 
sikap peduli sosial kepada anggota dalam melakukan tanggung jawab. 
 




This study aims to describe the implementation of social care characters, the obstacles 
faced in the application of social care characters, and solutions made to overcome the 
obstacles in the application of social caring character in Motor Klub activities at 
Member Pesantenan Pecinta Automotive Pati Kota Pati 
The type of this research is qualitative descriptive research. The data in this research is 
the application of social caring character in motor klub activity to the member of 
pesantren organization of automotive lovers of Kota Pati. Subject in this research 
include the chairman of motorcycle klub and member of the pesantren organization of 
automotive lovers of Kota Pati. Data collection techniques in this study is interactive 
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which includes interviews, observation, and documentation. The validity of the data in 
this study used two kinds of triangulation, the first triangulation of data sources and 
triangulation techniques or data collection methods. Data analysis technique in this 
research use interactive model. The results showed that 1) Implementation of social 
caring character in Motor Klub activities at Member Pesantenan Pecinta Lovers 
Automotive City Pati, including: Treating others with courtesy, Mau share, Able to 
work together, Want to be involved in community activities. 2) Obstacles encountered in 
the application of social caring character in Motor Klub activities at the Pesantenan 
Pecinta Automotive Lovers Association of Pati City, including: Internal factors, 
consisting of lack of motivation in members, and lack of spirit within the members. 
External factors, consisting of environmental factors and environmental factors of 
society. 3) Solutions undertaken to overcome obstacles in the application of social 
caring character in Motor Klub activities to Member of Pesantenan Pecinta Automotive 
Society of Pati City, including: giving direction which contains message about the 
importance of being polite and courteous to others, giving direction which contains 
message about importance the nature of giving to others, giving punishment, and giving 
responsibilities and raising the social attitude to members in carrying out 
responsibilities. 
 
Keywords: Character social care, Klub Motor, Automotive 
 
1. PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk sosial, yaitu makhluk yang tidak mungkin bisa 
memisahkan hidupnya dengan manusia lain. Sebagai makhluk sosial (homo socialis), 
manusia tidak hanya mengandalkan kekuatannya sendiri, tetapi membutuhkan manusia 
lain dalam beberapa hal tertentu. Hal inilah yang menyebabkan manusia harus saling 
bekerja sama dan peduli terhadap satu sama lain. 
Kebutuhan akan bantuan dari orang lain yang mendasari setiap manusia harus 
memiliki karakter yang kuat didalam menjalani kehidupan sehari-harinya, dengan 
memiliki karakter maka hidup akan berjalan dengan baik untuk diri sendiri maupun 
orang lain (makhluk sosial). Menurut Hidayatullah (2010:16), karakter adalah kualitas 
atau kekuatan mental atau moral, akhlak yang merupakan kepribadian khusus yang 
menjadi penggerak serta membedakan dengan individu lain. Peduli sosial merupakan 
salah satu karakter yang harus dimiliki oleh setiap orang, karena dengan memiliki rasa 
peduli sosial maka akan tercipta hubungan yang erat antara individu satu dengan yang 
lainnya. Memiliki jiwa sosial tinggi dan senang membantu merupakan sebuah ajaran 
yang dianjurkan oleh semua agama. Meski demikian, kepekaan untuk melakukan semua 
itu tidak bisa tumbuh begitu saja pada diri setiap orang karena membutuhkan proses 
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melatih dan mendidik. Memiliki jiwa peduli terhadap umat manusia sangat penting bagi 
setiap orang karena tidak mampu hidup sendiri di dunia.  
Gambaran mengenai adanya kepedulian sosial dapat dilihat pada sebuah 
komunitas motor atau yang sering disebut klub motor. Komunitas motor di Indonesia 
mulai bermunculan seiring pertumbuhan dunia global serta peningkatan pertumbuhan 
pengguna sepeda motor yang semakin meningkat, pada dekade 90-an. Lahirnya 
komunitas ini lebih banyak didasari atas rasa persamaan yakni sesama pengguna merk 
motor tertentu, disamping adanya keinginan yang kuat untuk bisa saling berbagi serta 
berinteraksi atas rasa memiliki dan kebanggaan pada suatu merk sepeda motor tertentu 
(Setyawan dkk, 2010: 123). 
Sebuah komunitas atau klub tidak luput dari rasa atau ikatan dari hati yang tumbuh 
secara alami. Sesama anggota biasanya memiliki rasa solidaritas atau kepedulian tinggi. 
Hal ini pula yang dapat dilihat pada Klub Motor Pesantenan Pecinta Otomotif di Kota 
Pati. Kub motor Pesantenan merupakan satu diantara beberapa klub otomotif yang ada 
di Kota Pati.  Klub motor tersebut muncul berawal dari kumpul-kumpul seseorang yang 
memiliki sepeda motor yang sama jenisnya. Klub motor Pesantenan memiliki ciri-ciri 
yang membedakan dari klub lainnya seperti stiker, jaket, dan aksesoris tertentu. 
Menurut Setyawan dkk (2010: 123), klub motor terkadang akan membentuk kartu 
anggota dan pengurus agar kegiatan klub motornya lebih terorganisasi. Bagi para 
anggota klub motor, motor bukan hanya sebagai alat transportasi saja tetapi juga 
merupakan simbol status sosial dan gaya hidup. 
Kepedulian sosial antaranggota klub motor Pesantenan pecinta otomotif di Kota 
Pati tercermin dari pertemuan mereka yang intens, duka cita yang dirasakan bersama, 
bahkan sampai menampung anggota komunitas lain yang butuh tumpangan untuk 
menginap, dan banyak lagi lainya. Meskipun demikian, bukan merupakan hal yang 
mustahil jika masih ditemukan beberapa perilaku yang tidak mencerminkan sikap 
kepedulian sosial, terlebih lagi ketika sedang memiliki kepentingan yang sama-sama 
darutat antaranggota. Selain itu kerjasama antarklub motor belum terjalin dengan baik, 
kurang pedulinya terhadap anggota klub motor lain dan sesama anggota belum ada 
komunikasi yang intensif.  
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Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa solidaritas antara sesama komunitas 
motor tampaknya masih kurang. Hal ini mendorong peneliti untuk mengadakan 
penelitian untuk mengetahui tingkat kepedulian sosial antaranggota klub motor 
Pesantenan di Kota Pati. Hal tersebut melatarbelakangi peneliti untuk mengadakan 
suatu kajian ilmiah dengan judul, “Penerapan Karakter Peduli Sosial dalam Kegiatan 
Klub Motor (Studi Kasus pada Anggota Organisasi Pesantenan Pecinta Otomotif Kota 
Pati)” 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan karakter peduli 
sosial dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi  Pesantenan Pecinta 
Otomotif Kota Pati, kendala yang dihadapi dalam penerapan karakter peduli sosial 
dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi  Pesantenan Pecinta Otomotif 
Kota Pati, dan solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam penerapan 
karakter peduli sosial dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi  
Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati.  
 
2. METODE  
penelitian yang dilakukan adalah dengan metode deskriptif kualitatif yaitu suatu 
bentuk penelitian yang berdasarkan data yang dikumpulkan selama penelitian secara 
sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat -sifat dari obyek yang diteliti dengan 
menggabungkan hubungan antar variabel yang terlibat didalamnya, kemudian 
diinterpretasikan berdasarkan teori-teori dan literatur-literatur yang berhubungan 
dengan penerapan karakter peduli sosial dalam kegiatan klub motor pada anggota 
organisasi  pesantenan pecinta otomotif Kota Pati.     
Penelitian ini merupakan studi kasus tunggal terpancang. Strategi yang digunakan 
dalam peneitian ini adalah studi kasus terpancang (case study and embedded reaserch) 
karena masalah dan tujuan penelitian telah ditetapkan oleh peneliti sejak awal 
penelitian. Sutopo (2002:112) menjelaskan bahwa penelitian terpancang digunakan 
peneliti didalam penelitiannya sudah memilih dan menentukan variable yang menjadi 
fokus utamanya sebelum memasuki lapangan studinya. Tempat penelitian adalah kota 
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Pati. Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, yakni dari bulan November 2017 
sampai Februari 2018. 
Data adalah catatan fakta-fakta  atau keterangan-keterangan yang akan diolah 
dalam kegiatan penelitian (Tanzeh, 2011: 80). Data dalam penelitian ini berupa 
penerapan karakter peduli sosial dalam kegiatan klub motor pada anggota organisasi  
pesantenan pecinta otomotif Kota Pati. Sumber data suatu penelitian adalah subjek dari 
mana data diperoleh (Arikunto, 2006:129). Subjek dalam penelitian ini diantaranya 
ketua klub motor dan anggota organisasi  pesantenan pecinta otomotif Kota Pati. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah interaktif yang meliputi wawancara,  
observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yang 
pertama triangulasi sumber data yang berupa informasi dari tempat, peristiwa dan 
dokumen yang memuat catatan yang berkaitan dengan data yang dimaksudkan. Kedua, 
triangulasi teknik atau metode pengumpulan data yang berasal dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumen.  
Menurut Gay sebagaimana dikutip oleh Iskandar (2012:74), analisis data 
dilakukan dengan menguji kesesuaian antara data yang satu dengan data yang lain. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ada dua jenis yaitu model alir 
dan model interaktif.  Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 
interaktif.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan karakter peduli sosial dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota 
Organisasi  Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati, meliputi: 
1) Memperlakukan orang lain dengan sopan santun. Salah satu  salah satu pelaksanaan 
karakter peduli sosial dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi  
Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati yaitu memperlakukan orang lain dengan 
sopan santun. Sikap sopan santun yang dimiliki oleh anggota Klub  Motor OPPO 
ditunjukkan dengan sikap bersikap baik kepada sesama anggota maupun kepada 
orang lain. Anggota Klub  Motor OPPO juga dihimbau selalu bersikap ramah dan 
menghormati orang lain, terutama orang yang lebih tua, tidak mudah mengumpat dan 
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menghina orang lain tanpa alasan kuat. Selain itu,  sikap sopan sekaligus 
menghormati juga tampak pada sikap anggota ketika orang yang lebih tua sedang 
menyampaikan suatu hal. Para anggota akan duduk diam dan mendengarkan serta 
tidak memotong pembicaraan. 
2) Mau berbagi.  Salah satu  salah satu pelaksanaan karakter peduli sosial dalam 
kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi  Pesantenan Pecinta Otomotif Kota 
Pati yaitu mau berbagi. Sikap mau berbagi ini terdiri dari mau berbagi kepada 
sesama dan berbagi kepada orang lain. Sikap mau berbagi diwujudkan dengan saling 
berbagi makanan. 
3) Mampu bekerja sama. Salah satu  salah satu pelaksanaan karakter peduli sosial 
dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi  Pesantenan Pecinta Otomotif 
Kota Pati yaitu mampu bekerja sama. Kerjasama yang dilakukan oleh anggota Klub 
Motor OPPO Kota Pati dapat dilihat ketika melakukan touring ke luar kota.  
4) Mau terlibat dalam kegiatan masyarakat. Salah satu  salah satu pelaksanaan karakter 
peduli sosial dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi  Pesantenan 
Pecinta Otomotif Kota Pati yaitu mampu bekerja sama mau terlibat dalam kegiatan 
masyarakat. Kegiatan masyarakat yang juga mengikutsertakan partisipasi anggota 
OPPO meliputi kerja bakti, pembagian sembako kepada warga kurang mampu baik 
di dalam kota maupun sampai ke luar kota, sunatan massal, dan jalan sehat.  
3.2 Kendala yang dihadapi dalam penerapan karakter peduli sosial dalam 
kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi  Pesantenan Pecinta Otomotif 
Kota Pati, meliputi: 
1) Kendala memperlakukan orang lain dengan sopan santun. Salah satu  salah satu 
kendala yang menghambat  pelaksanaan karakter peduli sosial dalam kegiatan Klub 
Motor pada Anggota Organisasi  Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati terkait tidak 
memiliki sopan santun kepada orang lain yaitu keluarga. Lingkungan keluarga 
merupakan aspek yang pertama dan utama dalam mempengaruhi perkembangan 
anak. Anak lebih banyak menghabiskan waktunya di lingkungan keluarga, sehingga 
keluarga mempunyai peran yang banyak dalam membentuk perilaku dan 
kepribadian. Orang tua merupakan contoh yang paling mendasar dalam keluarga. 
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Apabila orang tua berperilaku kasar, tidak pernah mengajarkan sikap hormat dan 
sopan santun kepada orang lain, maka anak cenderung akan meniru. Begitu juga 
sebaliknya, orang tua yang berperilaku baik dalam keluarga, maka anak juga 
cenderung akan berperilaku baik.  
2) Kendala mau berbagi. Salah satu  salah satu kendala yang menghambat  pelaksanaan 
karakter peduli sosial dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi  
Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati terkait enggan berbagi yaitu faktor keluarga 
dan lingkungan masyarakat.  Sikap enggan berbagi atau lebih dikenal dengan sifat 
pelit biasanya merupakan faktor keturunan dari keluarga dan diperpartah dengan 
kondisi lingkungan dimana ia tinggal yang mendukung sifat tersebut. 
3) Kendala mampu bekerja sama. Salah satu kendala yang menghambat  pelaksanaan 
karakter peduli sosial dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi 
Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati terkait enggan bekerja sama yaitu kurang 
bersemangat.  Kurangnya semangat yang dimiliki menjadikan kerja tim menjadi 
terganggu. Kegiatan yang membutuhkan kerja sama antaranggota tidak berjalan 
lancar. 
4) Kendala mau terlibat dalam kegiatan masyarakat. Salah satu salah satu kendala yang 
menghambat  pelaksanaan karakter peduli sosial dalam kegiatan Klub Motor pada 
Anggota Organisasi  Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati terkait enggan terlibat 
dalam kegiatan masyarakat yaitu kurang bersemangat dan kurang motivasi.  Kedua 
sikap tersebut sangat merugikan terlebih lagi dalam kerja tim yang membutuhkan 
konsentrasi penuh. 
3.3 Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam penerapan karakter 
peduli sosial dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi  
Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati, meliputi:   
1) Solusi untuk mengatasi kendala memperlakukan orang lain dengan sopan santun. 
Salah satu salah satu solusi untuk mengatasi kendala yang menghambat  pelaksanaan 
karakter peduli sosial dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi 
Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati terkait tidak dapat bersikap sopan kepada 
orang lain yaitu dengan memberikan pengarahan.  Pengarahan yang diberikan berisi 
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pemahaman kepada seluruh anggota agar sikap sopan dan santun selalu ditunjukkan 
dimanapun mereka berada. 
2) Solusi untuk mengatasi kendala mau berbagi. Salah satu salah satu solusi untuk 
mengatasi kendala yang menghambat  pelaksanaan karakter peduli sosial dalam 
kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi Pesantenan Pecinta Otomotif Kota 
Pati terkait enggan bekerja sama yaitu dengan memberikan pengarahan. Pengarahan 
yang diberikan berisi pesan tentang pentingnya memiliki jiwa pemurah kepada 
siapapun tanpa memandang latar belakang orang tersebut. 
3) Solusi untuk mengatasi kendala mampu bekerja sama. Solusi yang dapat diambil 
guna mengatasi kendala karakter peduli sosial dalam kegiatan Klub Motor pada 
Anggota Organisasi  Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati terkait tidak mampu 
bekerja sama yaitu dengan cara memberikan konsekuensi atau hukuman. Hukuman 
diberikan agar anggota lain berpikir dua kali jika akan melakukan kesalahan yang 
serupa. 
4) Solusi untuk mengatasi kendala mau terlibat dalam kegiatan masyarakat. Solusi 
yang dapat diambil guna mengatasi kendala karakter peduli sosial dalam kegiatan 
Klub Motor pada Anggota Organisasi  Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati terkait 
keengganan terlibat dalam kegiatan masyarakat yaitu dengan cara memberikan 
tanggungjawab dan menumbuhkan sikap peduli sosial dalam setiap kegiatan. 
Pemberian tanggung jawab ini dimaksudkan agar pihak yang bersangkutan 
membiasakan dirinya menangani tugas yang penyelesaiannya sepenuhnya menjadi 
tanggung jawabnya.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
4.1 Pelaksanaan karakter peduli sosial dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota 
Organisasi  Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati, meliputi: 
1) Memperlakukan orang lain dengan sopan santun 
2) Mau berbagi 
3) Mampu bekerja sama 
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4) Mau terlibat dalam kegiatan masyarakat 
4.2 Kendala yang dihadapi dalam penerapan karakter peduli sosial dalam kegiatan 
Klub Motor pada Anggota Organisasi  Pesantenan Pecinta Otomotif Kota Pati, 
meliputi: 
1) Faktor Intern 
1. Kurangnya motivasi dalam diri anggota 
2. Kurangnya semangat dalam diri anggota 
2) Faktor Ekstern 
1. Faktor lingkungn keluarga 
2. Faktor lingkungan masyarakat 
4.3 Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam penerapan karakter peduli 
sosial dalam kegiatan Klub Motor pada Anggota Organisasi  Pesantenan Pecinta 
Otomotif Kota Pati, meliputi: 
1) Pemberian pengarahan yang berisi pesan tentang pentingnya bersikap sopan 
dan santun kepada orang lain. 
2) Pemberian pengarahan yang berisi pesan tentang pentingnya sifat berderma 
kepada orang lain. 
3) Pemberian hukuman 
4) Pemberian tanggung jawab dan menumbuhkan sikap peduli sosial kepada 
anggota dalam melakukan tanggung jawab 
Adapun saran yang dapat diberikan meliputi: 
1) Bagi Klub  Motor  
Hendaknya dapat menjaga solidaritas sosial di masing-masing anggota Klub 
motor dan dapat menampung aspirasi dari seluruh anggota Klub  motor. 
2) Bagi Anggota Klub  Motor  
Agar mematuhi semua. AD/ART di masing-maisng Klub  motor dan menjaga 
solidaritas antar anggota Klub  motor. Mematuhi aturan yang berlaku bagi 
pengendara motor agar tidak membahayakan diri sendiri atau masayarakat 
pengguna jalan  
3) Kepada Pihak Berwenang   
10 
 
Aparat penegak hukum ikut memberikan bimbingan dan dukungan berupa 
sarana dan prasarana kepada komunitas motor yang ada di masing-masing 
wilayah agar terhindar dari kegiatan yang negatif. 
4) Kepada peneliti berikutnya 
1) Bagi peneliti sebagai wawasan dan pengetahuan untuk mengadakan 
penelitian selanjutnya. 
2) Semoga hasil penelitian ini bermanfaat dan dapat membantu serta memberi 
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